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Abstrak

Klasifikasi berita secara manual tidak mungkin dilakukan. Klasifikasi otomatis banyak dilakukan
dengan algoritma naive bayes, tetapi jumlah feature kata yang banyak dapat mengurangi akurasi
klasifikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan, pengaruh dan nilai recall,
precision, f-measure dan akurasi dari pemilihan feature Chi Square terhadap kinerja algoritma Naive
Bayes untuk mengklasifikasikan teks berita secara otomatis. Pada penelitian ini diterapkan teknik
pemilihan feature dengan Chi Square dalam Algoritma Naive Bayes. Data penelitian diambil dari
www.kompas.com sebanyak 1350 buah sebagai data latih dan 150 buah sebagai data uji. Pengujian
dilakukan dengan mengklasifikasikan berita tanpa pemilihan feature Chi Square dan
mengklasifikasikan berita dengan menerapkan pemilihan feature Chi Square dengan taraf nyata a
0.05, 0.01, 0.005, dan 0.001. Selanjutnya akan dievaluasi dengan metode evaluasi recall, precision,
f-measure dan akurasi. Dari klasifikasi berita otomatis tanpa pemilihan feature yang dilakukan,
diperoleh hasil recall 96.67%, precision 96.75%, f-measure 96.68% dan akurasi 96.67%. Sedangkan
klasifikasi berita dengan pemilihan feature menggunakan chi square pada taraf nyata a 0.05, 0.01,
0.005, dan 0.001 diperoleh hasil yang sama yaitu recall 98%, precision 98%, f-measure 97.99%, dan
akurasi 98%. Dari hasil tersebut, dapat diketahui bahwa pemilihan feature menggunakan chi square
dapat mempengaruhi kinerja algoritma Naive Bayes untuk mengklasifikasikan berita secara
otomatis.

Abstract

Classification of news manually impossible. Automatic classification lot to do with the naive Bayes algorithm,
but the number of words that many features can reduce the accuracy of the classification. This study aims to
determine the application, influence and value of recall, precision, f-measure and accuracy of election Chi Square
feature of the performance Naive Bayes algorithm to automatically classify news text. In this study feature
selection techniques applied by Chi Square in Naive Bayes algorithm. Data were taken from as many as 1350
pieces www.kompas.com as training data and 150 as test data. Testing is done by classifying feature election
news without Chi Square and classifying news by applying the Chi Square feature selection with significance
level a 0:05, 0:01, 0.005, and 0.001. Next will be evaluated by the evaluation method of recall, precision, f-
measure and accuracy. Automatic classification of news without selecting a feature that is done, the result recall
96.67%, 96.75% precision, f-measure 96.68% and 96.67% accuracy. While the classification of news with feature
selection using the chi square on the real level a 0:05, 0:01, 0005, and 0001 obtained the same result, namely
98% recall, 98% precision, fmeasure 97.99%, and accuracy 98%. From these results, it is known that the
selection of the feature using the chi square can affect the performance Naive Bayes algorithm to automatically
classify news.
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PENDAHULUAN

Berita saat ini menjadi sangat penting bagi
masyarakat. Setiap hari orang mencari dan
membaca berita untuk mendapatkan suatu
informasi (Liliana, Hardianto, dan Ridok, 2011).
Salah satu media penyebaran berita yang banyak
diminati pada zaman ini adalah media online
(Musthafa, 2009). Beberapa situs berita memiliki

kategori seperti berita politik, olah raga,
ekonomi, kesehatan, dan lain-lain. Dalam
membagi berita kedalam kategori-kategori

tersebut untuk saat ini masih dilakukan secara
manual oleh manusia, sehingga membutuhkan
biaya yang mahal (Kompan dan Beilikova, 2011).
Selain itu pengklasifikasian secara manual
membutuhkan waktu yang lebih lama (Nindhi
dan Gupta, 2012). Oleh karena itu dibutuhkan
klasifikasi berita secara otomatis agar dapat
mengurangi biaya dan waktu.

Penyelesaian masalah pengklasifikasian
suatu berita yang sebagian besar berbentuk teks
dapat dilakukan dengan menggunakan metode
text minning. Text mining merupakan variasi
dari data mining yang berusaha menemukan pola
yang menarik dari sekumpulan data tekstual yeng
berjumlah besar (Feldman & Sanger, 2007).
Salah satu tipe dalam text mining yaitu klasifikasi
dokumen. Klasifikasi dokumen adalah suatu
proses pengelompokan kumpulan dokumen ke
dalam kelasnya berdasarkan kontennya (Odeh et
al, 2014).

Proses Kklasifikasi teks sebelumnya telah
banyak dilakukan dengan berbagai metode,
diantaranya Naive Bayes (Ting, Ip, dan Tsang,
2011), self organizing maps (Isa, Kallimani and
Lee, 2009), K-Nearest Neighbor (Trstenjak,
Mikac, dan Donko, 2014), dan Decision Trees
(Saad, 2010). S.L Ting, Ip, dan Tsang (2011)
melakukan  perbandingan empat metode
klasifikasi teks. Hasilnya tingkat akurasi metode
Naive Bayes mencapai 97% , support vector
machines 96,9%, neural network 93 % dan
91,1%. tentang

klasifikasi berita berbahasa Indonesia dengan

Decision Trees Penelitian

Naive Bayes Classifier (NBC) sebelumnya sudah
pernah dilakukan oleh Yudi Wibisono (2008).
NBC terbukti dapat digunakan secara efektif
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untuk mengklasifikasikan berita secara otomatis
dengan akurasi mencapai 90.23%. Penelitian lain
tentang klasifikasi teks berita dengan NBC
dilakukan  oleh Hamzah (2012)
menunjukkan hasil akurasi 91%.

Amir

Berdasarkan hasil uji coba awal yang
dilakukan, diketahui bahwa klasifikasi teks
memiliki masalah yang berkaitan dengan
besarnya dimensi data. Hal ini dikarenakan pada
klasifikasi teks, suatu dokumen direpresentasikan
sebagai kumpulan dari kata-kata (bag of word),
dimana tiap-tiap kata dalam dokumen tersebut
tidak bergantung satu sama lain (Schneider,
2005). Kata atau term adalah atribut/feature
dalam menentukan kelas dari sebuah dokumen
atau teks (Hamzah 2012). Sehingga diperlukan
pemilihan kata atau feature yang memiliki
pengaruh besar atau merupakan ciri dari suatu
kelas. Dalam penelitian sebelumnya yang
dilakukan Hamzah (2012), pemilihan feature
kata menggunakan jumlah kemunculam kata
pada dokumen mendapatkan hasil bahwa kata
yang muncul minimal pada 4 atau 5 dokumen
91%.
diperlukan penelitian dengan teknik yang lebih

menghasilkan akurasi Namun masih
baik dalam melakukan pemilihan feature kata
yang digunakan sebagai dasar klasifikasi untuk
mencapai hasil yang optimal (Hamzah, 2012).
Beberapa teknik yang digunakan untuk
melakukan pemilihan feature dokumen antara
lain Document Frequency Thresholding (DF),
Information Gain (IG), Mutual Information
(MI), Term strength (TS) dan Chi-square testing
(X2) (Sun, 2009). Dalam pengklasifikasian
sebuah dokumen, Chi Square adalah salah satu
supervised feature
menghilangkan

selection yang mampu
banyak feature tanpa
mengurangi tingkat akurasi (Sun, Wang, dan Xu,
2009). Hasil penelitian Alshalabi et al (2013)
menunjukkan bahwa penggabungan antara
metode klasifikasi Naive Bayes dan pemilihan
feature Chi teks
menghasilkan performa yang baik
(Alshalabi et al, 2013).
Berdasarkan latar belakang di atas, maka

Square dalam Kklasifikasi
sangat

dilakukan penelitian dengan judul “Pemilihan
Feature dengan Chi Square dalam Algoritma
Naive Bayes untuk Klasifikasi Berita”. Pemilihan
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feature menggunakan Chi Square pada algoritma
Naive Bayes untuk mengklasifikasikan teks
berita, diharapkan dapat meningkatkan akurasi
dan performa dari klasifikasi teks berita otomatis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilaksanakan dalam

beberapa tahapan sesuai dengan proses klasifikasi
teks seperti pada gambar 1.

Docume.nts —> Preprocessing > Indexing
Collection l

Performance Classification Feature
measure algorithms Selection

Gambar 1 Proses Klasifikasi Teks (Bhumika,
Sehra, dan Nayyar, 2013)

Documents Collection
Pada
collection atau pengumpulan dokumen. Pada

tahap awal vyaitu documents
tahap ini dilakukan pengumpulan dokumen
artikel berita dari portal berita www.kompas.com
dari bulan Maret 2015 sampai dengan Juni 2015.
Berita dicopy lalu dimasukkan kedalam notepad
dan disimpan dengan format *.txt. Kategori
berita yang diambil yaitu berita ekonomi,
olahraga, teknologi, kesehatan, dan hiburan
dengan jumlah berita tiap kategori sebanyak 300
dokumen. Data dibagi menjadi dua bagian yaitu
data pembelajaran dan data pengujian. Dari
jumlah seluruh dokumen, jumlah data
pembelajaran yang digunakan sebanyak 90% dan
jumlah data pengujian sebanyak 10%.

Preprocessing

Pada tahap preprocessing dilakukan
penyeragaman bentuk kata, penghilangan noise,
dan mengurangi volume kosakata dari suatu
dokumen berita. Tahap ini meliputi tokenizing
dan filtering.

1. Tokenizing

Pada tahap dokumen

diseragamkan bentuk hurufnya menjadi huruf

ini berita

kecil (case folding). Setelah itu karakter yang

bukan termasuk huruf dibuang. Selanjutnya
dokumen dipotong menjadi kata per kata.
2. Filtering
Pada tahap filtering hasil kata dari proses
tokenizing disaring dengan menggunakan
stopwords, sehingga diperoleh kata-kata penting
untuk proses selanjutnya.

Indexing

Pada dilakukan
perhitungan jumlah kemunculan tiap kata dalam
tiap dokumen berita untuk tiap kategori. Selain

tahap indexing

itu dilakukan juga perhitungan jumlah dokumen
yang terdapat kata tersebut. Sehingga diperoleh
nilai kemunculan kata (term frekuensi) dan nilai
kemunculan dokumen (documents frekuensi)
dari setiap kata untuk tiap kategori yang
selanjutnya akan disimpan.

Feature Selection

Tahap selanjutnya pada klasifikasi teks
yaitu feature selection. Secara umum, dasar ide
algoritma feature selection yaitu mencari semua
kemungkinan kombinasi dari atribut dalam data
untuk menemukan subset dari feature yang
terbaik untuk prediksi (Ting, Ip, dan Tsang,
2011). Feature selection atau selanjutnya disebut
pemilihan feature dapat digunakan untuk
meningkatkan kinerja dari klasifikasi teks dalam
hal kecepatan pembelajaran dan efektifitas
(Alshalabi et al, 2013).

Dalam penelitian ini digunakan pemilihan
Jeature dengan chi square (x*). Pada tahap ini, tiap
kata yang diperoleh dihitung menggunakan
persamaan sebagai berikut :

N{AD-CB)?
(A+C)(E+D)(A+B)(C+D)

x*(tc) = (1]

Keterangan :

A =banyaknya dokumen dalam kategori c
yang mengandung term t

B = banyaknya dokumen yang bukan
kategori c tetapi mengandung term t

C = banyaknya dokumen dalam kategori ¢
tetapi tidak mengandung term t

D = banyaknya dokumen yang bukan
kategori ¢ dan tidak mengandung term t
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N = total keseluruhan dokumen
Kemudian diambil kata-kata yang
memiliki nilai chi square lebih besar dari nilai
kritis pada taraf nyata a 0.05, 0.01, 0.005, dan
0.001 yaitu 3.84, 6.63, 7.83, dan 10.83. Semakin
kecil taraf nyata « dan semakin besar nilai kritis,
maka jumlah feature yang dihasilkan akan
semakin sedikit dan akan mengurangi beban
database. Sehingga menghasilkan kata-kata yang
merupakan ciri dari suatu kategori tertentu yang
selanjutnya akan digunakan dalam proses
klasifikasi.

Classification Algorithms

Tahap ini merupakan tahap utama dari
klasifikasi yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu algoritma

proses berita. Algoritma
Naive Bayes. Naive Bayes merupakan salah satu
metode classification.
Metode

menyelesaikan masalah dalam bidang mesin

supervised document

ini sering digunakan dalam
pembelajaran karena metode ini dikenal memiliki
tingkat akurasi yang tinggi dengan perhitungan
sederhana (Anggarwal dan Zhai, 2012 : 176).
Dengan aturan Bayes maka untuk
klasifikasi dokumen dapat dinyatakan bahwa

(Schneider, 2005) :

p(c; [d)="Eleieile
7

LS Bl bl
pldl

2]

Dimana cj adalah kategori dokumen yang
akan diklasifikasikan, dan p(cj) merupakan
probabilitas dari kategori teks cj. Pada saat proses
pengklasifikasian ~ dokumen  teks,
pendekatan Bayes akan memilih kategori yang

maka

memiliki probabilitas paling tinggi (CMAP) yaitu

pleidpid|ej)

Cyqap = argmax o)

(3]

Nilai p(d) dapat diabaikan karena nilainya
adalah konstan untuk semua c¢j, sehingga
persamaan [3] dapat dituliskan sebagai berikut:

Cypap = argmax p(c;) p(d Ic;) [4]
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Probabilitas p(cj) dapat diestimasi dengan
menghitung jumlah dokumen training pada
setiap kategori cj. Sedangkan untuk menghitung
distribusi dokumen pada tiap kelas, p(d | ¢j) tidak
dapat secara langsung ditentukan. Diasumsikan
bahwa sebuah dokumen terdiri dari unit yang
lebih kecil, biasanya merupakan kumpulan dari
kata (wl,w2,w3,...)(Schneider, 2005). Dengan
pendekatan Naive Bayes yang mengasumsikan
bahwa setiap kata tidak bergantung satu sama
lebih
disederhanakan dan dapat dituliskan sebagai
berikut:

lain, maka  perhitungan  dapat

p(d |c_;|':] = H?:l p(Wz |C_J':] [5]

[51,

maka persamaan [4] dapat dituliskan menjadi :

Dengan menggunakan persamaan

Cypap = Argmax p(c}-) T2, plw, |c}] [6]

Nilai p(cj) dan p(wi | ¢j) dihitung pada saat
proses pembelajaran dimana persamaannya

adalah sebagai berikut :

|docej

|contoh]|

p(c_;l':] = [7]
1+n;

P(W: 16) = {imonsiom

8]

p(wi | ¢j ) = probabilitas kata wi pada
kategori ¢j

|docsj| = jumlah dokumen pada
kategori j

|contoh| = jumlah seluruh
dokumen sampel yang digunakan dalam

proses training
ni= frekuensi kemunculan kata wi

pada kategori ¢j

| C | = jumlah semua kata
pada kategori ¢j
n(kosakata) = jumlah  kata

yang unik pada semua data training.
Perkalian nilai desimal yang terlalu besar
akan membuat nilai terlalu banyak angka di
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belakang koma (,) (floating point underflow)
sehingga data tidak dapat ditampung dalam
komputer. ini
digunakan

Untuk permasalahan
penambahan logaritma

dapat
dalam
perhitungan, dimana log(xy) = log(x) + log(y),
sehingga persamaan [6] dirubah menjadi sebagai
berikut (Manning, Raghavan, dan Schutze, 2009)

Cypap = argmax logp[c}.) + Els:‘sn logp(w, |cj] [9]

Dalam Kklasifikasi berita menggunakan
algoritma Naive Bayes terdapat dua tahapan
utama yaitu pembelajaran dan pengujian. Alur
sistem klasifikasi berita secara otomatis seperti
gambar 2.

Tahap pembelajaran Tahap pengujian

/

&

Mulai

gl

Mulai

Dokumen
pembelajaran

Dokumen pengujian

A

Preprocessing i

Feature Selection Pencarian kata yang

sama dengan kata
yang telah disimpan

v

Ambil nilai p(w; | ¢;)
kata yang sama

v

g

/‘/ Database

I

Nilai probabilitas |
kata

7
/V
\

Perhitungan
probabilitas kata

o um
pw; le) = |Cl+n(kosakata)

-

D

Selesai

kategori (Cuap)

Proses perhitungan probabilitas

Carap = argmax p(e;) [T, plwe |gy)

v

Menampilkan
kategori dokumen
berita yang diuji

v
ﬂ/ Selesai \
N/

Gambar 2 Diagram Alir Arsitektur Sistem
Klasifikasi Berita Otomatis

Performance Measure
Tahap terakhir
performance measure, yaitu mengevaluasi hasil

a.
adalah penghitungan

percobaan dan menganalisis kinerja klasifikasi
teks dengan menghitung nilai recall, precision, f-
measure dan akurasi.
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Pengujian klasifikasi berita secara otomatis
dilakukan
pengklasifikasian berita tanpa menerapkan
pemilihan feature Chi Square dan pengklasifikasian

dengan dua  tahap, yaitu

berita dengan menerapkan pemilihan feature Chi
Square pada taraf nyata 0.05,0.01,0.005, dan
0.001.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PENGUJIAN
Data pengujian sebanyak 150 dokumen
yang terbagi kedalam 5 kategori berita yaitu
teknologi, ekonomi, olahraga, kesehatan, dan
hiburan dengan tiap kategori berjumlah sama
yaitu 30 dokumen, diperoleh hasil klasifikasi
terhadap pemilihan feature dan tanpa pemilihan
feature seperti berikut :
1. Hasil Klasifikasi
Feature
Hasil klasifikasi tanpa pemilihan feature

Tanpa Pemilihan

yang dilakukan, terlihat seperti pada gambar 3.
Hasil yang diperoleh dari pengujian berita
yaitu 30
dokumen yang sesuai dari 30 dokumen yang

dengan kategori Dberita teknologi

diujikan, untuk kategori berita ekonomi
diperoleh 28 dokumen sesuai kategori dan 2
dokumen tidak sesuai kategori. Kategori berita
olahraga, kesehatan dan hiburan memiliki hasil
yang sama yakni 29 dokumen sesuai kategori dan

1 dokumen tidak sesuai kategori.

Tabel Confusion Matrix

Nilai Sebenarnya

KATEGORI | Teknologi
Teknologi 30
Ekonomi 0
OlahRaga 0
Kesehatan 0
Hiburan 0

| Ekonomi | Olah Raga | Kesehatan | Hiburan |
2 0 0 0
28 0 1 1
0 29 0 o
0 0 29 1]
0 1 0 29

Nilai Prediksi

Gambar 3 Hasil Klasifikasi Tanpa Pemilihan
Feature

1. Hasil

Feature

Klasifikasi dengan Pemilihan

Hasil klasifikasi dengan pemilihan feature
yang telah dilakukan, terlihat seperti pada
gambar 3. Pemilihan feature dilakukan dengan
menggunakan taraf nyata a 0.05, 0.01, 0.005, dan
0.001. Hasil klasifikasi berita dari empat taraf
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nyata tersebut, diperoleh hasil yang sama yaitu
dari 30 dokumen yang diujikan, berita dengan
kategori berita teknologi, olahraga dan kesehatan
menghasilkan 30 dokumen yang sesuai kategori,
untuk kategori berita ekonomi diperoleh 28
dokumen sesuai kategori dan 2 dokumen tidak
sesuai kategori, serta untuk kategori hiburan
diperoleh hasil 29 dokumen sesuai kategori dan 1
dokumen tidak sesuai kategori.

Tabel Confusion Matrix

| Ekonomi | Olah Raga | Kesehatan | Hiburan |
2 0 a 0
28 0 1] 1
0 30 a 0
0 30 0
0 1] 29

Nilai Sebenarnya

KATEGORI | Teknologi
Teknologi 30
Ekonomi o
Olah Raga

Kesehatan
Hiburan

0
0

Nilai Prediksi

1]
Q
Q

Gambar 4 Hasil Klasifikasi Setelah Dilakukan
Pemilihan Feature dengan Taraf Nyata a 0.05,
0.01, 0.005, dan 0.001

Hasil Kklasifikasi yang telah diperoleh,
selanjutnya dihitung nilai Precision, Recall, F-
measure dan akurasinya. Hasil perhitungan yang
dilakukan yaitu seperti berikut:

1. Hasil Klasifikasi
Pemilihan Feature

Evaluasi Tanpa

Hasil evaluasi klasifikasi tanpa pemilihan
feature yang diperoleh yaitu seperti pada tabel 1.

Tabel 1 Hasil Evaluasi
Dilakukan Pemilihan Feature

Klasifikasi Tanpa

Precision 98.06%
F-measure 97.999%
Akurasi 98%

Pada tabel 2 terlihat bahwa penggunaan
taraf nyata yang berbeda tidak mempengaruhi
hasil klasifikasi berita. Namun, penggunaan taraf
nyata tersebut berpengaruh terhadap jumlah
feature yang digunakan dalam pengklasifikasian.
Jumlah feature yang dihasilkan pada tahap
pembelajaran sesuai dengan uji coba yang
dilakukan terlihat seperti pada tabel 3.

Tabel 3 Jumlah Feature Pada Beberapa Uji Coba

kategori

Total
«
tanpa X2 39.172
0.05 22.342
0.01 8.371
0.005 7.724
0.001 4.820

Perbandingan hasil evaluasi terhadap
sistem dari beberapa uji coba yang dilakukan

terlihat seperti pada tabel 4.

Tabel 4. Perbandingan Recall, Precision, F-
measure dan Akurasi Pada Beberapa Uji Coba

Evaluasi Rata-rata Recall Precisio measur Akuras
Recall 96.667% o e
Precision 96.75% t
- anpa 96.67%
F-measure 96.677% X 96.67% 96.75% 96.68%
Akurasi 96.667% 0.05 98% 98.06% 97.99% 98%
0.01 98% 98.06% 97.99% 98%
2. Hasil Evaluasi Klasifikasi dengan 0.005 98% 98.06% 97.99% 98%
Pemilihan Feature 0.001  98%  98.06%  97.99% 98%
Hasil evaluasi klasifikasi tanpa pemilihan
feature yang diperoleh yaitu seperti pada tabel 2. PEMBAHASAN
. ) ) i Pada penelitian ini Kklasifikasi berita
Tabel 2 Hasil Evaluasi Klasifikasi dengan

Pemilihan Feature Chi Square Pada Taraf Nyata
a 0.05, 0.01, 0.005, dan 0.001
Evaluasi
Recall

Rata-rata
98%

18

dilakukan dengan beberapa uji coba antara lain
pengklasifikasian tanpa dilakukan pemilihan
feature, Kklasifikasi dengan pemilihan feature
menggunakan Chi Square pada taraf nyata o
yang berbeda yaitu 0.05, 0.01, 0.005, dan 0.001.
Pengklasifikasian dilakukan dengan beberapa uji
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coba yang Dberbeda dimaksudkan untuk
mengetahui pengaruh pemilihan feature terhadap
hasil dari klasifikasi.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, berita secara
otomatis menggunakan algoritma Naive Bayes
tanpa pemilihan feature diperoleh hasil Recall,
Precision, F-measure sebesar 96.67%, 96.75 %

dan 96.68 %. Sedangkan pengklasifikasian berita

pengklasifikasian

secara otomatis menggunakan algoritma Naive
Bayes dengan pemilihan feature Chi Square pada
taraf nyata 0.05, 0.01, 0.005, dan 0.001 diperoleh
hasil Recall, Precision, F-measure yang sama
yaitu 98%, 98.06% dan 97.99%. Hal ini
membuktikan bahwa penggunaan Chi Square
untuk pemilihan feature dalam proses klasifikasi
berita otomatis dapat meningkatkan hasil baik
Recall,
meskipun peningkatannya tidak terlalu signifikan

Precision, F-measure, dan akurasi
dan penggunaan taraf nyata a yang berbeda tidak
hasil  klasifikasi.

penggunaan taraf nyata o sangat berpengaruh

mempengaruhi Tetapi,
terhadap jumlah feature yang didapat. Dengan
menggunakan jumlah feature yang sedikit yaitu
4.820 pada taraf nyata a 0.001 memiliki hasil
klasifikasi yang sama dengan jumlah feature
22.342 pada taraf nyata a 0.05.

Sejalan dengan penelitian Yoga Herawan
(2011), penggunaan Chi Square dalam pemilihan
feature dapat meningkatkan hasil klasifikasi.
Akurasi klasifikasi sistem yang didapat dari hasil
penelitian  pengklasifikasian  berita  secara
otomatis menggunakan algoritma Naive Bayes
tanpa pemilihan feature adalah 96.67% dan
dengan menggunakan pemilihan feature baik
pada taraf nyata « 0.05, 0.01, 0.005, dan 0.001
adalah 98%. Hasil
penggunaan taraf nyata o tersebut, berbeda

yang diperoleh dari

dengan hasil penelitian Yoga Herawan (2011)
yang mampu membuktikan penggunaan taraf
nyata o 0.001 lebih baik dibandingkan dengan
0.01 untuk meningkatkan kinerja klasifikasi.
Penggunaan Chi square untuk pemilihan
feature dalam pengklasifikasian berita secara
otomatis menggunakan algoritma Naive Bayes
yang dilakukan, menghasilkan akurasi klasifikasi
yang lebih baik dibandingkan dengan pemilihan
feature kata pada penelitian Amir Hamzah

(2012) yang menggunakan filter minimal kata
muncul dalam 4 dokumen. Pada penelitian
Hamzah tersebut, diperoleh akurasi sebesar 91%
sedangkan dalam penelitian ini 98%.

KESIMPULAN

Berdasarkan yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemilihan feature dengan menggunakan

penelitian

Chi Square dalam algoritma Naive
Bayes untuk klasifikasi berita otomatis
diterapkan dengan memakai taraf nyata
a 0.05, 0.01, 0.005, dan 0.001.

2.  Pemilihan feature dengan menggunakan
Chi Square dalam algoritma Naive
Bayes untuk klasfikasi berita otomatis,
berpengaruh terhadap pengurangan

jumlah feature yang diperoleh. Pada

taraf nyata a 0.05, jumlah kata yang
diperoleh yaitu 22.342 dari jumlah kata
awal yaitu 39.179, berkurang sebanyak

42,96 %. Untuk taraf nyata o 0.01

berkurang 78.63%, taraf nyata a 0.005

berkurang 80.28%, taraf nyata a 0.001

87.70%.

jumlah feature dapat mengurangi beban

berkurang Berkurangnya
data dalam database.

3. Nilai recall yang diperoleh dari
klasifikasi  berita  otomatis tanpa
pemilihan feature yaitu 96.67% dan
setelah menggunakan pemilihan feature
menjadi 98%, Precision dari 96.75%
menjadi 98%.06, F-measure dari 96.68%
menjadi 97.99% dan akurasi dari 96.67%

menjadi  98%. Berdasarkan  hasil
tersebut, dapat diketahui bahwa
pemilihan feature Chi Square

mempengaruhi kinerja algoritma Naive
Bayes dan dapat meningkatkan hasil

klasifikasi.
SARAN

Berdasarkan  hasil penelitian yang
dilakukan, berikut beberapa saran untuk

penelitian selanjutnya:

19



Alfian Nur Rahmad & Feddy Setio Pribadi / Edu Komputika 2 (1) (2015)

1. Perlu adanya penelitian menggunakan
teknik pemilihan feature yang lain untuk
mengklasifikasikan berita berbahasa
indonesia.

2. Perlu adanya penelitian yang lebih
mendalam untuk mengetahui pengaruh
jumlah dokumen terhadap kinerja

algoritma naive bayes.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut

mengenai Kklasifikasi berita otomatis
dengan  algoritma Naive  Bayes
menggunakan data pelatthan dan
pengujian yang memiliki rentang waktu
berbeda.
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